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Abstract
Charactereducationrepresentsoneof theprincipaloadsin the
implementationf theCompetency-BasedCurriculum(Balitbang,
2002)and it is carriedout by meansof an integratedlearning
approach,i.e.,byintegratingit intoallclasssubjects.Problemsarise
becausenotallteacherspossessthepotentialsensitivityadequatefor
identifyingandanalyzingmaterialsfor charactereducationin the
learningmaterialsorlessonbooksused.Theteacherstendtomerely
teachwhateveris explicitin the learningmaterialswhile the
materialsfor charactereducationimplicitin thelearningmaterials
arenotperceivedandrevealed.As aresult,thecharactereducation
impliedisnotworkedoutanddoesnotreachthelearner.
To solvetheproblem,certainstrategiesneedtobeemployedin
carryingoutcharacterducationi tegratedinthecompetency-based
class subjects.The strategiescoverpresentationand learning
strategies,theformerfurthercoveringimplicitandexplicitstrategies
andthelatterfurthercoveringdeductiveandinductivestrategies.
The strategiescouldalso be combinedinto implicit-deductive,
implicit-inductive,xplicit-deductive,andexplicit-inductiveones.
The identification,interpretation,and analysisof materialsfor
charactereducationshouldbemadetofit thelocalculturalcontext
(implyingContextualTeachingand Learningor CTL). The
strategiesminimizetheemploymentof thelecturingtechniqueby
empoweringthelearners'potentials.Learners'achievementis tobe
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evaluatedin 5 P terms(i.e.,paperandpencil,portfolio,project,
product,andperformance).
Keywords:characterducation,integrated,strategy,CTL, 5P
Pendahuluan
Pendidikanbudipekertimelaluipendidikandi sekolahtelahdicanangkansejakTap MPR No. XlMPRl1998butir l.fbahwa"Pengembangankhlakmuliadanbudiluhurdilak-
sanakanmelaluipendidikanbudipekertidi sekolah.Tahoo2002
PusatKurikulum,BalitbangDepdiknaspun telahmengedarkan
panduanPendidikanBudiPekertiyangtelahdikaitkandenganKBK
(KurikulumBerbasisKompetensi).Namunpertanyaannyaseberapa
jauhketerlaksanaanpendidikanbudipekertidisekolah?
Pentingkahpendidikanbudipekertidiajarkandisekolah?Dahulu
kecerdasani telektualdengansatuanIQ (intelligencequotient)men-
jadi fokusutamadalampendidikananak.Anakberlombamengejar
NEM (nilai Ebtanasmurni)sebagaiakibatkebijakanpemerintah
semenjaktahun 1984-1985(httv://www.komvas.com/komvas-
cetakl0502/07/Dikdaktika/1530765.htm).SekarangNEM telah
dihapuskanolehpemerintah.SebagaigantinyadalahUAN (Ujian
Akhir Nasional).AntaraNEM danUAN hampirsetalitigauang
artinyasamasaja. ApalagikebijakanPermendiknasNomor20
Tahun 2005 tentangUjian Nasionalbahwauntuk mencapai
kelulusanminimalnilai4,25danrerata4,50(JawaPos,18Oktober
2005). Sebagaikonsekuensikebijakanini segalakomponen
pendidikanseolahdiburuuntukmengejarpencapaiannilai murni
(Gunawan,2003:1).Implikasinya,sekolahmenyelenggarakan
programpelajarantambahanataules.Di luarsekolahparasiswa
masihmengikutibimbinganbelajaryangdiselenggarakanlembaga-
lembagaswastataulessecarapribadidenganorangyangdianggap
berkompetenpadasuatumatapelajaran.Semuaitumerupakanusaha
untukmengejarnilaikognitifyangjauhdaripenanamansikap,nilai,
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danbudaya.Orangtuasangatbanggabilaanaknyamemilikirerata
nilaitinggi.
Salahkanmereka?Tidak!Akan tetapi,paradigmapendidikan
telah mengalamipergeseranyang sangatjauh, tidak hanya
mengembangkanecerdasani telektual(IQ),tetapijugakecerdasan
emosionalEQ: emotionalquotient)dankecerdasanspiritual(SQ:
spiritualquotient).Sayang,tidakmengubahpahamdi masyarakat
(orangtua) bahwaparadigmapendidikantelah bergeserdan
berkembang.Penelitianyangsangatmengejutkandihasilkanoleh
Daniel Golemanyang ditulis dalambukunyayang berjudul
Emotional Intelligence(EQ). Goleman menyatakanbahwa
kontribusiIQ terhadapkeberhasilanhidupseseoranghanyasebesar
20%,sedangkan80%ditentukanolehkecerdasanemosional(EQ)
dankecerdasanspiritual(SQ) (Martin, 2003:37).Contohpara
bisnismanberbagaibidanghebatdanpolitikuskondangadalah
orang-orangyangmemilikidayapikatnegosiasiyangtinggi.Daya
pikatnegosiasiinisebagiandariEQdanSQ.
Keprihatinantentangkemerosotanbudipekertiluhurmemang
sangatberalasan.Kita melihatberitakriminaldi berbagaitelevisi
sepertipenyalahgunaannarkoba,perdaganganekstasi,ganja,dan
sabu-sabu,perampokan,pemerkosaan,pembunuhansadisdengan
berbagaitayangan,sepertiLacak,Sidik, Fakta,Sergap,Patroli,
DerapHukum,Brutal,dansebagainya.
Bangsaini tentutidakmenginginkanwabahkerusakanseperti
yangditemukanolehChildrenDefenseFund (Suyanto,2001:1)
tentangkenakalanremajadi AmerikaSerikat.Hasilstatistikdi AS
menunjukkanbahwasetiaphari terdapat:
1. 3remajadibawahumur25tahunmeninggalkarenaAIDS;
2. 6anakbunuhdiri;
3. 342anakmelakukantindakkekerasan;
4. 1.407bayilahirdarianakbelasantahundi luarnikah;
5. 2.833anakputusekolah;
6. 6.042anakditahankarenatindak riminal;dan
7. 135.000anakketahuanmembawasenjatapi.
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Fenomenaserupajugaterjadidi Indonesia.Halitudapatdi~imak
padaberita-beritakriminal,baikpadamediamassacetakmaupun
elektronik.Banyakfaktoryangmenyebabkanhaltersebutterutama
faktorekonomidanpolitik.Walaupuntelahditanganiyangber-
wajib,kriminalitasseakan-akantidakpemahhabisdenganberbagai
modusoperandi.Padahal,nenekmoyangkitadanbangsakitadi
mataduniaadalahbangsayangramahdanberbudi.
Kitatentutidakinginmenjadibangsayangrusak,tidakberbudi
pekertiluhur.Olehkarenaitu,diperlukanpendidikanmoralyang
disebutpendidikanbudipekerti.Pendidikani idapatmengembang-
kan kesadarandanpengetahuantentangemosi,nilai, dansikap
pembelajar.MenurutEpanchin& Mousonl(1982:406)pendidikan
budipekertiyangdilaksanakansecarakonstruktifdapatmencegah
problem-problememosional,sosial,danbehavioral(termasuk di
dalamnyatindakkriminal).Jalur pendidikanmerupakanjalan
strategisuntukmengembangkanbudipekertiluhur.Namun,bagai-
manakahpengajardapatmemberdayakandiriuntukmembudayakan
kehidupandenganbudipekertiluhurbagiparapembelajardi kelas
dansekolahnya?Pendidikanbudipekertidisajikansecaralangsung
melaluimatapelajaranKewarganegaraandanPendidikanAgama.
Bagaimanadenganmatapelajaranyanglain?Tidaksemuapengajar
memilikikemampuandankepedulianuntukmemberikanmuatan
pendidikanbudipekertipadamatapelajaranyangdiampudengan
pembelajaranterintegrasi.
PendidikanBudiPekerti
HakikatBudiPekerti
Budi pekertiterdiridarikatabudi danpekerti.Budi berarti
nalar,ataupikiran. Budi pekertimeliputicipta,rasa,dankarsa.
Cipta adalahpikiran,rasa adalahperasaan,dan karsaadalah
perilaku.Pekertiberartiperbuatanatauperilaku(Padmopuspito,
1996:1).Budipekertiberartibudiyangdipekertikan(diaktualisasi-
kan,dioperasionalkan,dilaksanakan)dalamkehidupanyata.Budi
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pekertimerupakansikapdanperilakuyangdilandasioleholahdan
kegiatanberpikirpositif.Budipekertiluhuradalahcipta,rasa,dan
karsayangmengandungilai-nilailuhur(Pradipta,1996:5).
Budipekertiluhuridentikbudimuliadanutama.Orang-orang
yangmemilikibudipekertiluhuradalahorang-orangyangterpuji
karenamemilikimoral.Budipekertiluhurmerupakansikapdan
perilakuyangdidasarinilai-nilaimoral.Nilai-nilaimoralberkaitan
denganperbuatandankelakuanyangpadahakikatnyamerupakan
pencerminankhlakataubudipekerti.Aktualisasinilai-nilaimoral
tampakdariperkataandanperilakuseorangyangberbudi.
Budi pekerti bersifatabstrak,terdapatdalamjiwa seseorang.
Budi pekertitampakapabilaseseorangtelahmengaktualisasikan
dengancara melakukanperbuatanatautingkahlaku.Budipekerti
diukurmenurutkebaikandankeburukanberdasarkannormaagama,
normahukum,tatakrama,sopansantun,normabudaya/adatis iadat.
Budipekertidiwujudkandalamperbuatan,perkataan,pikiran,sikap,
perasaan,dankepribadianpesertadidik(PusatKurikulum,2002a:8).
PendidikanBudiPekerti
Dalam serial KBK (Kurikulum Berbasis Kompetensi),
PendidikanBudiPekertiBukuI danII (Depdiknas,200Ia,200Ib)
disebutkanbahwasecarakonseptualpendidikanbudi pekerti
mencakuphal-halsebagaiberikut.
1. Usahasadaruntukmenyiapkanpesertadidikmenjadimanusia
seutuhnyayangberbudipekertiluhurdalamsegenaperanannya
sekarangdanmasayangakandatang.
2. Upayapembentukan,pengembangan,peningkatan,pemelihara-
an,danperbaikanperilakupesertadidikagarmerekamaudan
mampumelaksanakantugas-tugashidupnyasecaraselaras,
serasi,seimbang(lahirbatin,materialspiritual,danindividual
sosial).
3. Upayapendidikanuntukmembentukpesertadidik menjadi
pribadiseutuhnyayangberbudipekertiluhurmelaluikegiatan
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pembimbingan,pembiasaan,pengajaran,danpelatihan,serta
keteladanan.
Secaraoperasionalpendidikanbudipekertiadalahupayauntuk
membekalipesertadidik melaluikegiatanpembimbingan,peng-
ajaran,danlatihanselamapertumbuhandanperkembangandirinya
sebagaibekalbagimasadepannya,garmemilikihatinuraniyang
bersih,berperangaibaik,sertamenjagakesusilaandanmelaksana-
kan kewajibanterhadapTuhandanterhadapmakhluk,sehingga
terbentukpribadiseutuhnyayangtercerminpadaperilakuberupa
ucapan,perbuatan,pikiran,perasaan,kerja,danhasilkaryaberdasar-
kannilai-nilaiagama,sertanormadanmoralluhurbangsa.
StrategiIPBP LUHUR (IntegrasiPendidikanBudi Pekerti)
dalamMataPelajaran
Konsepintegrasipendidikanbudipekertidalammatapelajaran
sudahbanyakkitadengar,namunbelumsemuapendidikmampu
mengimplementasikannya.Masih ada pengajaryang tetapsaja
berkutat,menunggumodel,menantikaryaoranglain,mencaripola
pendidikanbudipekertiyangterintegrasiituyangsepertiapa?Oleh
karenaitu diperlukankaryatulisyangberisiintegrasipendidikan
budipekertidalammatapelajaransehinggadapatdisebarluaskan,
dibacaoranglain,sehinggadapatmenjadimodel.
StrategiPenyajianImplisit
Padaumumnyabuku-bukumatapelajarantidakmenyajikan
pendidikanbudipekertiluhursecaralugastetapisecarakias,tidak
jelastetapitersamar,dantidaktersurattetapitersirat(kecualipen-
didikanagamadanPPKN). Bahkan,adabukuyangtidakmemuat
pendidikanbudipekerti.Padakondisiyangdemikian,pengajarlah
yang harns memiliki daya peka analisisterhadapfenomena
pendidikanbudi pekertiluhur terimplisitdi dalamnya.Setiap
bacaan,contoh,soal,jawaban,hendaknyamemuatpendidikanbudi
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pekerti.KarenaPBP luhur itu tidakdisajikansecaratersurat,
pengajarbersamamuridharusmencariPBP luhurapasajakahyang
terdapatdalambacaan,contoh,soal,jawaban,dan sebagainya.
IntinyapengajardanpembelajarharusmencarisendiriPBP luhur
yangterintegrasiitu. ApabilatidakditemukanPBP luhur,guru
mengembangkandanmenyisipkanPBP luhurtersebutpadamateri
pelajaransesuaidengankonteks.Dalampembelajarankontekstual
(ContextualTeachingand Learning)danpembelajaranberbasis
kompetensi,gurudiberikankewenanganuntukmengembangkan
bahan/materipelajaransesuaidengantuntutanatau konteks
pembelajaran.
Sayangnya,tidaksemuapengajarmaumencurahkanpikiran.
Kebanyakanyangterjadiyanghanyamengajarkanapayangada,
yangtersurat,anpamencariPBP lOOuryangtersirat.Inimenyebab-
kanPBP luhursecaraimplisitkurangberhasil.Semogamulaisaat
ini pengajarmau(dansayayakinmampu)untukmembangkitkan
dayapekaanalitisterhadapmateripelajaranmasing-masing!
Strategimplisitjuga dapatdisebutpenyajiantak langsung
(Darly,Gluckberg,danKincha,1986:648).Disebutpenyajiantak
langsungkarenamateriPBP luhurtidakdisajikansecaratersurat
ataulangsung.PembelajarbersamapengajarharusmencariPBP
luhuritu yangtersiratdalambahanpelajaran.Pembelajardapat
membacadanmendengar,dari ternanmaupunguru.Untuk itu,
diperlukandayaanalitisdankepekaanterhadapfenomenamateri
pelajaran.
Pembelajaranbudipekertiluhursecaraimplisitmenarikarena
beberapahal.Pembelajarandapatlebihhidupdaninteraktif.Materi
pembelajarandapatdigunakansebagaistimulanpelaksanaandiskusi.
Dengandiskusidayaanalitispembelajarsemakinberkembang,
melatihberbicara,mengolahargumen,danmenghormatipendapat
oranglain.Pembelajaranjugamenjadivariatifkarenapengajardapat
memadukanberbagaimetodedanteknikpembelajaran.Materiter-
sebutjugamemberikankesempatanpengajaruntukmengembangkan
bahanajar sesuaidengantuntutantempat,situasi,kondisidan
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kebutuhan.Hal ini sesuaidenganprinsippendekatankontekstual
(CTL: ContextualTeachingandLearning)yangmerupakansalah
satuciripembelajaranberbasiskompetensi.
StrategiPenyajianEksplisit
Kebalikandaristrategiimplisit,padastrategieksplisitini semua
pendidikanbudipekertidisajikansecarajelas,tegas,dantersurat.
Carayangdemikianoleh Hurlock(1984:392)disebutmetode
pengajaranmoralataubudipekertiluhursecaralangsung.Hal ini
dapatdilihatpadabacaan,contohmateri,soal,yangsecaralangsung
mengarahpada PBP luhur.Pembelajarsecaralangsungberinteraksi
denganPBP luhur,objek,peristiwa,ataupengalaman(Darly,
Gluckberg,danKincha,1986:648).Misalnya,bacaanitulangsung
menyajikantatakramaorangbertamu,hak,tugas,dankewajiban
warganegara,cintatanahair, dan sebagainya.Contohmateri
langsungmengacupadakewajibanhambakepadaTuhan,kewajiban
pembelajar,berbaktikepadapengajar,kewajibananakkepadaorang
tua.dansebagainya.IPBP luhuryangeksplisititu dapatsarikanl
disimpulkanpada akhirbacaan,misalnyadengan:Pendidikanbudi
pekertipadabacaantersebut:1,2,3,4,danseterusnya.
Padakondisiyangdemikianpengajartidakperlupusing-pusing
lagimengerahkandayapekaanalitisterhadapIPBP luhur.Pengajar
tinggalmenyampaikantaumendiskusikanyangditulisdalambuku.
Sayang,buku-bukuyangdemikianamaterbatas,lebihbanyakyang
PBP luhursecaraimplisit.Parapenulisbuku(selainAgamadan
PPKN) barangkalitidaksempatberpikirkesana(BPB).Parapenulis
bukubelumsampaipadapemikiranperlunyaintegrasiPBP dalam
setiapmatapelajaran.Barangkalimemangtidakmudah.Namun,
bukanberartihalitutidakbisadilakukan.
PenyajianPBP secaratersuratini sangatmemudahkanpengajar
danpembelajardalammempelajariPBP luhur.Namundapaterjadi
pembelajaranmenjadimonotonkarenasemuamaterisudahtersedia
didalambukupelajaran.Pengajarhanyamenyampaikan,pembelajar
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mengapresiasi.Olehkarenaitu,agarpembelajaranlebihdinamis,
kreatif,danefisien,pengajarharusmampumengembangkanbahan
ajardenganberbagaiteknikantaralaintugasyanganalogdengan
materipelajaran(portfolio),mendiskusikanPBP luhurdengantata
kramakehidupandewasaini,mempraktikkanPBP luhur,mengamati
fenomenabudipekertiyangterjadidi kalangananak-anak,remaja,
danmasyarakat,dansebagainya.
Strategiimplisitmaupuneksplisitdapatmemotivasipembelajar
untuk belajarbudi pekertisecaramandiri(Suwarna,2002a).
Kemandirianini ditunjukkandengankemampuanmenganalisis
dalamberbagaifenomenaPBP luhuryangkemudiandisajikan,di-
diskusikan,disimpulkan,dandiinternalisasikandalamdiri pem-
belajar.Untukmendukungbelajarbudipekertisecaramandiri,guru
perlumemberikankriteriaperilakuditinjaudaribeberapaspek.
Rutter(Schroeder& Schroeder,1982:194)menuliskankriteria
perilakumoralatauafektifditinjaudarihal-halberikut.
a. umurdanjeniskelamin:adaperilakutertentuyangtidakdikata-
kanmenyimpangdarimoralkarenahalitudilakukanolehanak
kecil.Apa pulaperilakuseorangpriadikatakanmenyimpang
karenapadaumumnyaperilakuitu dilakukanoleh seorang
wanita.
b. Ketekunan.Istilahinimengandungmaknapositif.
c. Lingkunganhidup dan latar belakangsosial budaya.
Menyimpangatautidaknyaperilakudapatdilihatdarikehidupan
lingkunganitu.Menggunakankotekabagiorang-orangIrianJaya
biasasajakarenaitu pakaianadat.Akantetapi,hal itu tidak
menjadibisaapabiladipakaidiJawa.
d. Perluasangangguan.Apakahtindakanitu mengganggubanyak
orang.Jikaya,berartiperilakuitumenyimpangdaribudipekerti
yangbaik.
e. Tipe-tipeperilaku.Pembelajardapatmengidentifikasitipe-tipe
perilakubaik dan buruk/menyimpang.Cara demikianjuga
direkomendasikanolehHurlock(1984:392).
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f. Intensitasdanfrekuensiperilaku.Ada tindakanyangsemakin
intensdankerapdilakukanmenjadisemakinbaik.Ada pula
tindakanyangsemakinintensdankerapdilakukanberakibat
menjengkelkanoranglain.
g. Budipekertibaikjugaditandaiolehperubahanperilakukearah
yanglebihbaik.
h. Ada pula situasi-situasikhususyang menuntutseseorang
bertindaksesuaidengantuntutansituasitersebut,misalnya:
unggah-ungguhbahasaJawayanghamsdisertaidengansikap
danperilaku.
StrategiPembelajaranDeduktif
Padastrategiini,pengajarmenyampaikansimpulanatauintiPBP
luhurterlebihdahulu,bamkemudiandicaridalammateri(bacaan,
contoh,soal,dansebagainya)taupengajarmenyampaikanpengerti-
ansecaraumum,bamkemudianberbagair nciandancontohdari
pengertianPBP luhurtersebut.Teknikinicocokuntukditerapkandi
kelas-kelasrendah.Semakinrendahkelas,semakinrendahpula
tuntutanuntukberpikiranalitis.Tarafapresiasiataupemahaman
pembelajarlebihbesardaripadadayaanalitis.
ApabilaPBP luhurbelumdisajikansecaratersurat,pengajar
tetapdapatmenggunakanlangkah-langkahpembelajarandeduktif
sepertiberikutini. Namunlangkah-langkahpembelajaranberikut
memerlukanbimbinganpengajaryanglebihbesardaripadauntuk
pembelajaranyanglebihdewasa.
PembelajaranPBP luhursecaradeduktifdilaksanakandengan
langkah-langkahberikut.
a. Pengajarmencariataumenentukanbudipekertiluhuryangada
dalamsuatubacaan,kasus,ceritafiksi dannonfiksi,beritadi
televisi,CD, dansebagainya.Ini semuadapatmenjadimedia
dalampembelajaranbudipekerti.
b. IntiPBP luhuritudisampaikankepadapembelajar.
c. PembelajarmencariPBP luhuryangterintegrasidengancara
melakukananalisissederhanapadabacaan,materi,soal,dan
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sebagainya.Pembelajarmenunjukkanbukti kutipan atau
deskripsiyangmenunjukkanPBPluhuryangdiacu.
d. Pembelajarbermainperan.Untuklebihmengintemalisasikan
PBP luhur,pembelajardapatbermainperandenganmenjadi
tokohyangmemilikiPBPluhur.
e. Membuatklarifikasidenganinti PBP luhuryangdisampaikan
pengajarpadaawalpembelajaran.
Denganteknik ini pengajardapatmengoptimalkanteknik,
berdiskusi,kerjakelompok,tugas,bermainperan,bertanyaj wab,
demonstrasi,penugasan,denganmeminimalkanteknikceramah,
tetapimemberdayakandanmembudayakanpotensipembelajar.Hal
ini sesuaidenganstrategipembelajarandalamKBK yang meliputi
tatapmukadanpengalamanbelajar.Padaumumnyatatapmuka
pembelajarandilakukandikelas.Walautidakselaludemikian,yang
pentingadapenyajianmaterisecaraformal.Pengalamanbelajar
dengancaramemberdayakankemampuanpembelajaruntukbelajar
secaralangsungdalamkehidupanbermasyarakatdenganberbagai
teknikyanglangsungmenuntutpembelajaruntukbelajarlangsung
dari masyarakatsepertiteknikpenugasan,wawancara,belajar
kelompok,bermainperan,karyawisata,dansebagainya.
StrategiPembelajaranInduktif
Strategiinduktifkebalikanstrategideduktif.Di sini, pengajar
langsungmemintakepadapembelajaruntukmembaca,meneliti,
mengkaji,PBP luhuryangterintegrasi,kemudianmendeskripsikan
danmenyimpulkanpendidikanbudipekerti(Suwama& Suwardi,
1997).MenurutHurlock(1984:392),pembelajarperlumelakukan
coba-coba(trial anderror).Coba-cobaini akanmembawanak
padaarabketajamananalitisdanakhimyaberhasildalammengiden-
tifikasibudipekertiluhur(trialanderrorandsuccess).
Strategiini lebihcocokuntukkelasatas(dewasa)daripadakelas
bawah. Strategi induktif sesuai denganprinsip pendidikan
andragogi,yaitupendidikanuntukorangdewasa.Merekatidaksuka
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lagi menghafal.Akan tetapi,memberdayakankemampuan,daya
peka,analitis,danimajinasiuntukmengkajisuatufenomenaPBP
luhur.Denganstrategiini merekajuga merasa"diorangkan"dan
diberikeleluasaanu tukberpikirdanberpendapat.
LangkahpembelajaranPBP luhur denganstrategiinduktif
sebagaiberikut.
a. Pengajarmencaridanmemfasilitasimateriyangmengandung
budipekertidariberbagaikasus,majalah,suratkabar,rekaman
kasetsepertilagudolanananak,televisi,CD, dansebagainya.
Khususlagu dolanananakini dapatmembacabukuPuspa
SumekarBudiPekertiingLaguDolananAnak(Jatirahayu&
Pringgawidagda,2002).Materidiberikanataudisajikankepada
pembelajar.
b. PembelajarmencaridanmengidentifikasiPBP luhur.
c. Pembelajarmendeskripsikanpendidikanbudipekertiyangtelah
teridentifikasi.
d. KelasmendiskusikanPBP luhur.
e. PembelajarbersamapengajarmenyimpulkanPBP luhur.
Teknikdiskusi,kerja kelompok,tugas,karyawisata,bermain
peran,tanyajawab,penugasan,danlain-lain.denganmeminimalkan
teknikceramahdapatdilakukanolehpengajardalampembelajaran
secarainduktifini.
Dalammenentukanmateri,pengajarhendaknyamenyelaraskan
dengankontekskehidupanpembelajar.Dengandemikianpem-
belajaranberlangsungsecarakontekstual,tidakmengawang-awang,
tetapilebihmembumi(CTL:contextualteachingandlearning).Hal
ini akandiresponolehanak.Padapembelajarani duktifpengajar
hendaknyamemilikijiwa eksplorasif(menggaliPBP luhurdari
berbagaibacaansepertikoran,majalah,bahkanbisamemberdaya-
kanTV sebagaisumberbelajarPBP luhurkarenaTV merupakan
mediaaudiovisualyangdigemarisebagianbesarpembelajar).
PembelajarditugasimenontonsalahsatuacaraTV dankemudian
didiskusikandi kelas,sertadisimpulkanpendidikanbudipekerti.
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Akhimyapembelajarkandapatmenentukansikapsendirimaupun
kolektifsecaratepaterkaitdenganbudipekertiluhur.
StrategiinduktifyangdigunakandalamPBP lOOursesuaidengan
berbagaipendekatanberikut.
a. Pendekatanpenanamanilai (inculcationapproach)yang
menekankanpadaaspekanalisisdanintemalisasinilai.Dalam
hal ini pembelajardapatmelakukananalisisdanintemalisasi
PBP lOOurdalamdiripembelajar.
b. Pendekatanperkembanganmoral(moraldevelopmentapproach)
yangmenekankanpadapemberdayaandayaimajinasipem-
belajar.Misalnya,pembelajarberdiskusikasus-kasusikap
salingmenghargai,menyayangi,menghormati,atausebaliknya
tindakankriminalyangterdapatdalamberbagaimediamassa,
ceritapendek,drama,ataubahanyangdibuatolehguru.Dengan
caraini diharapkanpembelajardapatmembuatsuatusimpulan
tentangmoralatauPBP lOOur.Tentusajapengajarharnsdapat
memilih dan memilih materi PBP luhur sesuaidengan
perkembanganjiwapembelajar.
c. Pendekatanalisisnilai(valuesanalysisapproach)dengancara
memberdayakanpembelajaruntukdapatmenganalisisfenomena
sosialyangdihubungkandenganilaisosial.Fenomenasosialini
berkaitandenganPBP luhur.Pembelajardapatmenganalisisber-
bagaifenomenabudipekertiyangterjadidi masyarakatdewasa.
Fenomenaini sangatkompleksdarimasyarakattingkatbawah
hinggatingkatinggi,dariperilakukanak-kanak,remaja,dewasa,
danorangtua;dariperilakukelompokecil,masyarakat,hingga
negara.Ini semuadapatdisimakdi sekitarkita,membacamedia
cetak,maupunmengikutiberitaberbagaikasusdanfenomenadi
mediaelektronik.Kemudianhasilsimakanini didiskusikandi
dalamkelas.Dengancaraini pembelajardapatmenyimpulkan
danmengkategorikanPBP lOOur.
d. Pendekatanklarifikasinilai (valuesclarificationapproach)
dengancaramembantupembelajargardapatmengidentifikasi
nilaipadadiri sendiridenganoranglain(tepasaUra)ditinjau
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dariperasaan,ilai,danperilaku.Untukini,pembelajardituntut
untuk dapat"membandingkandan menyimpulkan"tentang
dirinya,mencaribudi pekertiuntukdiklarifikasikandengan
dirinya,apakahdirinyatelahmemilikibudi pekertiyang
dimaksud?
e. Pendekatanpembelajaranberbuat(actionlearningapproach)
dengancaramembudayakanpembelajaruntukberbuatsesuai
dengankoridorbudipekertiluhur.Pengalamanbelajarseperti
yangdituntutdalamKurikulumBerbasisKompetensisangat
tepatdenganprinsipini. Maka keteladananpimpinan,staf,
pengajar,dankaryawansangatpenting.
Berbagaipendekatantersebut termasukdalamkategoripem-
belajaraninduktif.Padaberbagaipendekatantersebutpembelajar
tidakdiberikanPBP luhursecaratekstualdanlangsung.Akantetapi,
pembelajardihadapkanpadafenomena,baik dalambentukteks
maupuntindakan.Selanjutnyapembelajarmengidentifikasidan
mengkajifenomenatersebuthinggamerekadapatmenyimpulkan
sendiritentangPBP luhuryangdipelajari.
ApabilaPBP luhurtelahdiintemalisasikanmenjadisikap,secara
logissikapini mempengaruhitindakankeseharianpembelajar.Jika
kitamengetahuisikapseseorang,kitadapatmemprediksibagaimana
orangitu bertindak.Namunpadaperkembanganberikutnyantara
sikapdantindakansalingmempengaruhi.Sikapdapatmenentukan
tindakan,tetapitindakandapatmembentuksikap.Asumsi ini
didasarkanataspenelitianLaPiere(Darly,Gluckberg,danKincha,
1986:648-654).HalsenadajugadinyatakanolehSpear,Penrod,&
Baker(1988:779)bahwasikapdantindakanberhubungansecara
resiprokal.
DaJamteori desonansikognitifFestinger,dijelaskanbahwa
kejadianketikaseseorangbertindakyangbertentangandenganhati
nuranidansikapnyakanmenimbulkan(1)perasaantidaksenang;
dan(2)berusahamenyingkirkanketidaksenanganitu.Teoriinidapat
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membantukita untukmengetahuiapayangakanterjadiketikakita
melakukansesuatudengancarayangtidak konsistendenganhati
nuranidan sikap kita. Mendukungteori ini, Spear,Penrod,dan
Baker (1988:764)merangkumbahwa sikap terdiri dari tiga
komponen,yaitu (1) afektif mencakupperasaandan emosi; (2)
kognitifmencakuppengetahuan,fakta,kepercayaan,danpendapat;
dan (3) tindakanmencakupmentaldan fisik yang menyiapkan
seseoranguntukmerespondengancarakhususterhadapsuatuobjek.
PenilaianPendidikanBudiPekerti
Sesuai dengankebijakanterbaru,penilaianPBP luhur
seyogyanyamenyesuaikandenganKBK. Aspekpenilaiandapat
dirangkumdalampenilaianyangdisingkat5P (papersandpencils,
portfolio,project,product,andperformance).Penilaian5 P benar-
benardiarahkanpadakontekspendidikanbudi pekertidalam
keluarga,sekolah,danmasyarakat.Hal ini untukmenyelaraskan
pendidikandenganpendekatanCTL.
PapersandPencils
Papersandpencilsmengacupadatestertulis.Hendaknyates-tes
tertulisjuga mempertanyakanbudi pekertiyangterkandungdi
dalarnnya.Misalnya,soal ceritadalammatematikadiharapkan
memasukkanPBP luhursecaraimplisitantaralain budipekerti
tentangkejujuran,kepastian,lurus,tidakberbohong.Soalbahasa
Jawadapatlangsungsecaraeksplisitentangungguh-ungguhbasa
(tatakramaberbahasa)dan tatakramaberperilakuantaralain
unggah-ungguhntukberbicarakepadayanglebihtua,lebihtinggi
pangkatnyawalau sebaya,sebayaumumya,atau lebih muda.
Berbagaitatakarma,misalnyabertamu,menghadapbapakdanibu
pengajar,menghadappimpinan,dansebagainya.SoalIPS tentang
kewajibanwarganegaraterhadapbangsa.Untukpelajaranagama
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akanlebihmudahdaneksplisit.Bentukyangdigunakandapat
pilihanganda,melengkapi,jawabansingkat,uraian,dansebagainya.
Namun,perludiingatbahwamodelini dalamKBK jangansampai
mendominasi,janganpulasebagaisaranauntukmembuatnilaifinal.
TestertulisbarnmerupakansalahsatubentuktesdalamKBK.
Portfolio
Seearamudahportfolioini merupakankumpulantugas,prestasi,
keberadaandiriataupotretdirikeseharianpembelajar.Wujudtugas
portfolioadayangberjenjangadapulayangdeskrit(terpisah).Jika
tugasituberjenjang,koreksi,saran,perbaikanolehpengajarsangat
diperlukanuntuk peningkatankualitaspadatugasberikutnya,
misalnyatugasportfolio.
a. Pengajarmemberitugasmengidentifikasibudi pekertiluhur
yangterdapatdalammatapelajarantertentu.Diearidideskripsi-
kan,adabuktikutipan,danpendukungreferensi(bukuatau
narasumber,normadimasyarakat).
b. Pengajarmemberikantugasmenggalibudipekertiyangsehari-
hari terjadidi dalamkeluarga,masyarakat,di sekolah,dan
sebagainya.
e. Pengajarmemberitugas-tugasyangberkelanjutan,berjenjang
dariyangmudahhinggasulit,darimengeksplorasidaribuku
baeaan,koran,majalah,hinggaTV.
d. Berbagaitugasinidibuatlaporansederhana,namunajeg.
e. Tugasyangdikerjakanpembelajardapatdigunakansebagai
saranadiskusi,baik di dalammaupundi kelas.Juga dapat
sebagaialatuntukdiklarifikasikandalamkehidupanmasyarakat
yangsesungguhnya.
Hasiltugasportfoliomerupakanmateriyangdapatmemotivasi
PBP luhur.DiharapkantimbulefeksampingpadaintemalisasiPBP
luhur.Intemalisasiini akandimantapkandalampembelajarantau
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denganteknikteslainnyakarenapadadasarnyaPBPbersifatintegral
komprehensif,yaitu saling mempengaruhiuntuk membentuk
kesatuangunamencapaitujuanyakniPBPluhur.
Project
Projectmerupakantugasterstruktur.Hasildaritugasterstruktur
dapatdijadikansumberbelajarpembelajaryanglain.Sebagaitugas
terstruktur,projectbersifatwajib.Hal ini biasanyaterkaitdengan
fenomenaPBP luhuryangharusdikaji,dianalisis,dandilaporkan
oleh pembelajar.Pembelajardiberikantugasmembuatkajian
tentangPBP lOOur.Materikajiandapatberupakajianilmiah,hasil
amatan,hasilpenelitiansederhanaataulaporan.Sebagaitugaster-
struktur,projectharusmemenOOipersyaratanminimal,misalnya
ditulisdenganpersyaratanmakalah,adawujudformal(misalnya
dijilid),padaumumnyadikumpulkanpadaakhirsemester.Selanjut-
nya hasil tugas terstrukturdapatdimasukkanke perpustakaan
sekolahuntukmemperkayakoleksiperpustakaan.Wujud formal
tugasterstrukturharuslayakdan menarikuntukdipajangdi
perpustakaansekolah.Misalnya,menjadibukutugasyangberjudul
"PendidikanBudi PekertidalamKeluarga".Buku ini terdiridari
budipekertiayah,ibu,anak,adik,kakak,segala hal yangterkait
dengankehidupankeluargasehari-hari.Ini semuakaryapembelajar
hasil pengamatanbersamayang dikumpulkandari berbagai
fenomenadi masyarakat.Dengandemikian,perpustakaanakan
semakinkayadenganhasilkaryapembelajar.Bagipembuat,ugas
itu sebagaikebanggaanataskaryanyayangdihargaiolehsekolah.
Hasilkaryapembelajardapatmenjadimotivatordaninspiratorpada
pembelajarlain.Bagi pengajar,karyapembelajardapatmenjadi
ajangpenelitian.
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Product
Productadalahasil.Produkyangdimaksudadalahprodukhasil
karyapembelajarataskreativitasnya.Pembelajardapatmembuat
karya-karyakreatifatasinisiatifsendiri,misalnyamenghasilkan
ceritapendekberisibudipekerti,karikaturbudipekerti,slogan-
sloganbudi pekerti,murotal(gambardi tembok)budi pekerti,
membuatpuisibudipekerti,bukusakukecilbudipekerti,stikerbudi
pekerti.,karyasenipahat,senipatung,seniperak,kerajinanbambu,
karyailmiah,dansebagainya.
Karya-karyaprestasiepertipuisi,cerpen,anekdot,analisiskasus
dapatdi pajang,misalnyadi majalahdindingsekolah.Karya-karya
fisik sepertihasilkerajinandapatdi pajangdi kelas,misalnyafas
bungadanbungadaurulangdenganmemanfaatkanbarang-barang
bekas.Karyaukir,patung,pahatdapatdipajangdi taman.
Pemajangani i untukmemberikanpenghargaanatasprestasi
produk,kebanggaanpembelajar,memberikancontoh,danmemoti-
vasipembelajaryanglain.Hasil ini juga menjadipertimbangan
penilaiandalamKBK. Produkyangdinilaisesuaidenganmata
pelajaranyangdiampu.
Performance
Performanceatau performansiadalah penampilandiri.
Sebenarnya,hakikatdariPBP luhuradalahrealisasibudipekerti
luhurdalamberbicara,bertindak,berperasaan,bekerja,danber-
karya,pendek atacipta,rasa,dankarsadalamkehidupansehari-
hari.Jika pembelajartelahdapatmenampilkanbudipekertiluhur,
berartiinternalisasidanaplikasiPBPluhurtelahtercapai.
Performansiadaduayaitustandarisi (contentstandard)dan
standarpenampilan(performancestandard).Standarisi mengacu
padamateripembelajaranbudipekerti.Cakupankeluasan,jenis,
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macam,danketuntasanPBP luhurtergantungpadamatapelajaran
yangdiajarkan.Standarpenampilanmengacupadapenampilanbudi
pekertidalamperilakupembelajar.Jikapembelajartelahmenampil-
kanbudipekertiyangdiajarkan,PBPlOOurdianggapberhasil.Untuk
itu,pengajarperlumemilikilembarpengamatanterhadaperilaku
budi pekertipembelajarsesuaidenganmatapelajaranmasing-
masmg.
Penilaian5 P ini sudahmemadai,baikdaritesmaupunontes,
darisegiteoridanpraktik,darikognitif,psikomotor,hinggaafektif
yang salingterpadudan terintegrasi.Penilaian5 P ini dapat
membuatberbagaijenisdanmacampenilaian.
Kelimajenis penilaianini direkapdalambentukrekapitulasi
nilai.Rekapitulasin laiterdiridarikolomnomor,namapembelajar,
kelimajenis penilaian/5P.Untukmasing-masingP terdiridari
beberapakolomkeciluntukmenulisperkembangannilai(Suwarna,
2003).Rekapitulasipenilaianinidapatdikembangkanolehpengajar.
Penutup
Berdasarkanuraiandiatasdapatdisimpulkansebagaiberikut.
1. PendidikanBudi Pekerti secaraintegrasisesuai dengan
pembelajaranberbasiskompetensi.
2. Pendidikanbudipekertidilaksanakansecaraterintegrasidengan
matapelajaranataumatakuliah.
3. Pendidikanbudi pekertidilaksanakandenganpembelajaran
secaraimplisitdaneksplisit,deduktifdaninduktif.
4. Hakikatdaripembelajaranbudipekertipadastandarpenampilan
yaituperilakupembelajaryangtelahmenampilkanbudipekerti.
5. Penilaianbudipekertidilakukandengan5 P yaitupapersand
pencils,portfolio,project,product,danperformance.
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